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Setelah menyelesaikan pendidikan di Batavia M. ‘uAmis melaksanakan
tugas sebagai mubaligh di tengah-tenagah masyataksgring mengadakan tabligh di
berbagai daerah bersama dengan pengurus Muhamtaliyanya. Pemikirannya
kreatif dan tidak ada waktu terluang yang tidaksteeegiatan. Waktu merupakan hal
yang berharga, maka harus benar-benar dimanfasédksnai dengan ajaran Islam yang
telah meresap pada dirinya, maka memanfaatkan viegktuti memenuhi ajaran Islam.

Di samping tugas untuk memenuhi hidupnya, H. M. 0arAnis berupaya
mendirikan kursus mubalgh. Mubaligh ini dipandamglyp mendapat perhatian serius
dalam upaya memajukan dan mengembangkan agama Blmgan tidak mengenal
lelah, maka waktunya digunakan untuk memajukan Muwhadiyah, dan di bawah
kepengurusannya tampaklah hasil usahanya.

Dalam upaya menyebarluaskan ajaran Islam dan gemgembangkan cita-cita
Muhammadiyah, maka H. M. Yunus Anis mulai aktif @ghi seorang mubaligh ke
berbagai daerah. Semangat muda yang dilandasi l&s#h tidak membuat dirinya
merasa payah. la juga mendatangi pelantikan Pemguuhammadiyah di Makasar
tahun 1344 H/1926. Pada waktu itu M. Yunus Anis baru berusia 23 tahun, naun
kemampuannya dalam bidang agama dapat diandalkdikab yang diterima dari lingkungan
keluarga dan masyarakat Kauman Yogyakarta telahbmandirinya mampu sebagai dai yang
mumpuni.

Perjuangan menyebarkan ajaran Islam sampai dimagiamg barat tanah air Indonesia
adalah di Aceh (Singli). Di daerah ini H. M. Yun@igis semakin mantap dalam membawakan
misi Muhammadiyah. Hal itu dilakukan sebagai ramagfjung jawab sebagai anggota PB.
Muhammadiyah. Maka, pada tahun 1928-1930 terkettiinya untuk mengadakan perjalanan
yang jauh, meskipun harus ditempuh dengan jarak yakup melelahkan. Untuk itu pada
tahun 1928 beliau sampai juga di Aceh (Singli). M. Yunus Anis gembira sekali karena
kehadirannya di daerah ini diterima dengan baikkaBaya sebagai orator kian cemerlang.
Kepandaiannya mengolah bahasa yang menarik itu kenpara pendengarnya, dan mampu
membangkitkan kesadaran umat Islam. Melalui ceramdakwah yang disampaikan itu
masyarakat muslim di daerah Singli mengetahui tenkdduhamamadiyah dan tujuannya.

Setelah Muhammadiyah berkembang sampai di Sulaw&siimantan, Sumatra,
Pekajangan (Pekalongan) dan tempat-tempat lain,anRdngurus Besar Muhammadiyah
menugaskan H. M. Yunus Anis ke Padang Panjang, ®uanBarat. Di daerah ini masyarakat
masih sangat kuat dengan semboyaddt bersendi syara dan syara bersendi adéarena H.

M. Yunus Anis bertugas di Padang Panjang, makastlagaa yang ditinggalkan di Pekajangan
digantikan Iskandar Idris dari Cianjur, yaitu temsekolahnya waktu belajar di Al-Irsyad,



Batavia di bawah asuhan Syekh Ahmad Syukarti. Meskidalam berdakwah dia menemui
berbagai hambatan dari kaum yang belum memahamainajalam yang murni, namun hal itu
tidak membuat H. M. Yunus Anis putus asa.

H. M. Yunus Anis berangkat ke Padang pada tahurB.182liau berangkat tanpa
diantar oleh keluarga setelah sebelumnya PenguesarBviuhammadiyah mengirim telegram
agar H. M. Yunus Anis sebagai utusan Pengurus Bdgshammadiyah dijemput di pelabuhan.
Pimpinan Umat Islam di Padang Panjang ternyatd telangenal dengan baik H. M. Yunus
Anis waktu berdakwah Islamiyah dari perkumpularaidih Hag di Batavia. Dengan perkenalan
itu, maka kehadirannya disambut dengan penuh kegaanboleh umat Islam setempat.

Penjemputan di Padang Panjang dilakukan oleh Abduim dan disambut warga
Muhammadiyah setempat yang telah lama menanti kalmald. M. Yunus Anis. Acara pertama
yang dilakukan adalah perkenalan dengan para amddohammadiyah. Sebagai orang baru
beliau segera menyesuaikan diri, sehingga apa wysampaikan dapat menarik perhatian
mereka. Dalam aktu yang relatif singkat orang-ordngadang Panjang banyak yang masuk
Muhammadiyah. Di sana H. M. Yunus Anis bagaikanngrgang membuka jalan baru. la
kemudian dipindahkan lagi oleh Pangurus Besar Muhadiyah ke Makasar dan kemudian ke
Alabio, Kalimantan Selatan.

Di tempat ini tidak lama kemudian ia diminta kembké Yogyakarta. Di Pusat
Pimpinan Muhammadiyah, H. M. Yunus Anis memperotagas untuk membina bagian
pemuda, yaitu Hizbul Wathan. Penggemblengan jiwemkduan ditanamkan secara mendalam,
sehingga Hizbul Wathan merupakan generasi Muhanymladiang dapat diandalkan. Pemuda-
pemuda yang berjiwa agresif dan kreatif dibina dendasar ke-Islaman sehingga mereka di
kemudian hari diharapkan menjadi generasi peneaing gakap dan terampil yang dilandasi
dengan iman tegus dan kuat.

Suatu hari diselengarakan apel besar Hizbul Wathalun-Alun Utara Yogyakarta
untuk membangktkan semangat pemuda. Saat itu F.udus Anis memeriksa bagian barisan
dengan mnunggang kuda. Dalam kesempatan pemeriksaarang melihat ketegapan H. M.
Yunus Anis menunggang kuda sehingga figur kepenmiempiya nampak berwibawa. Lebih-
lebih bila dilihat dari fisiknya yang tinggi tegalan gagah, sehingga kepemimpinannya nampak
memiliki kesan. Orang tertegun melihat H. M. Yuriirss memeriksa Hizbul Wathan dengan
naik kuda. Sebelumnya beliau tidak terbiasa meramgguda. Gagah berani dan ketegapannya
benar-benar menarik perhatian orang sehingga naardikgnal dan tersiar ke seluruh daerah,
khususnya di daerah Yogyakarta.

Sebagai seorang mubaligh H. M. Yunus Anis menguasaampuan ilmu agama yang
mendalam yang diperoleh dari orang tuanya dansg&olahnya di Al-Irsyad. lIlmu agama yang
dimilikinya sangat menonjol sehingga dalam melaku#fakwah beliau mampu menyampaikan
ajaran Islam secara baik. Ayat-ayat Al-Quran dibgaadengan fasih. Dengan kemampuan
itulah maka H. M. Yunus Anis ditugasi oleh Muhamiyall sebagai mubaligh keliling ke
seluruh Indonesia.

Ceramahnya selalu disampaikan secara jelas, mudemgerti, dan dibawakan dengan
humor, sehingga orang yang mendengarnya tidak mdyasan. Mereka tidak bangkit dari
tempat duduk sebelum ceramahnya selesai. Sebagaiigihy beliau suka bertukar pikiran dan



berpegang teguh pada pendiriannya. Keteguhan jemditu dikenal juga di kalangan

pemerintah. Keteladanan pada dirinya merupakan ekoiensi dari dakwahnya. Berkat
kemampuan agama yang dimiliki dan keteguhan hatimygka H. M. Yunus Anis pernah

ditunjuk untuk menjadi penasehat Palima Besar Jah@udirman. Bahkan, akhirnya beliau
diserahi tugas juga sebagai Kepala Imam Tentara ffacat Pemeliharaan Rohani Islam
Angkatan Darat Republik Indonesia.

Tugas sebagai seorang mubaligh membuat dirinyaebajiban untuk beramal dan
menyampaikan agama kepada orang lain. Ajakanny& urdramal akan berhasil apabila pada
dirinya benar-benar konsekuen dan dapat dijadikkmaan bagi mereka. Apa yang disampaikan
berdasarkan firman Allah dalam Al-Quran dan had&bi Muhammad SAW. Oleh karena itu,
ke manapun beliau pergi selalu membaw Al-Quran.

Ayat Al-Quran sebagaimana tercantum pada suraimion 104 mendorong dirinya
untuk melakukan dakwah. Dalam ayat tersebut ditegaagar ada di antara segolongan umat
yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh ma’rufndamcegah yang munkar. Hanya orang-
orang yang demikian yang akan memperoleh keuntudgamsi Allah. Ayat ini diyakininya
sehingga di manapun berdakwah selalu dilakukan aengenuh semangat dan pantang
menyerah. Sadar kewajiban sebagai seorang mubaighka H. M. Yunus Anis melaksanakan
tugas itu dengan sepenuh hati. Mulai tahun 1926/HYunus Anis menetap di Kudusuntuk
menyiarkan agama Islam yang menjadi cita-cita Muhadiyah.

Setelah membuka cabang Muhammadiyah di Makasan th926, maka H. M. Yunus
Anis pada tahun 1929 juga emmbuka cabang baru Mulaaigah di Gorontalo, Sulawesi
Utara. Daerah-daerah kepulauan tanah air Indonedah dijelajahinya. Kiranya dapat
dibayangkan beratnya tugas yang diemban oleh HYWhus Anis sebagai seorang mubaligh
pada waktu itu.

Pemahaman yang kuat terhadap firman Allah merupgb@unjuk Allah yang
disampaikannya dengan menggemberikan orang daléakspeaan dakwahnya. Kemampuan
yang ada pada dirinya menyebabkan beliau seringgdinleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah
untuk berdakwah ke berbagai daerah di IndonesfgrseSumatera Barat, Aceh, Sulawesi,
Banjarmasin, dan tempat-tempat lainnya.

Dalam berdakwah, H. M. Yunus Anis tidak mengenaklelan putus asa. Perintah-
perintah tentang kebenaran maupun petunjuk Allaardpaikannya dengan menggembirakan
orang-orang yang mendengar ceramahnya. Dalam meayeem dakwah amar ma’ruf nahi
munkar dengan penuh kesabaran. Maka, di manapuwatalya berjalan lancar tanpa
menimbulkan bentrokan.

Dakwah yang disampaikannya penuh persahabatan darasnkkan dirinya di antara
mereka, sehingga rasa kasih sayang denfan hatikee#tehadirannya disambut secara senang
hati. Dakwah yang dilakukan oleh H. M. Yunus Andak selalu di hadapan orang banyak,
tetapi dengan pendekatan dari hati ke hati terngtafmat berhasil dengan baik. Dengan jiwa
besarnya, ketulusan hati, kebersihan hatinya, rkiakarcayaan orang semakin melekat. Apa
yang dikatakannya selalu menimbulkan rangsangararsgah untuk berbuat amal sebanyak
mungkin sebagaimana telah dilakukannya sendiri.widhkya yang berisi nasehat itu dapat
menghibur hati orang yang sedang kesusahan dan angkitkan semangat orang yang sedang



putus harapan. Di mana-mana diingatkan tentangjkeamaorang hidup agar menyiapkan diri
menghadapi alam akherat. Dengan mengikuti dakwalMHYunus Anis seseorang merasa
berbesar hati dan tidak pesimis karena Islam adsdama yang membangkitkan semangat dan
gairah untuk hidup di kemudian hari.

Kegiatan berdakwah ini telah dilakukan dengan as#imenjak beliau masih muda.
Oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan ini dafijatdikan sebagai suri tauladan bagi generasi
penerus. Atas jasanya ini kemiskinan dalam bidayagra dapat diberantas dan bahkan berkat
gemblengan beliau, orang Islam giat berjuang daranh&l demi nusa dan bangsanya.
Aktifitasnya dalam melakukan dakwah ini diakui jugleh sahabat dekatnya abdul Rahman
Baswedan yang telah mengenal beliau sejak mudgudaroleh teman-temannya yang lain.

Sumber : SuratminH. M. Yunus Anis “Amal, Pengabdian dan Perjuangainy
Majelis Pustaka Pimpinan Pusat Muhammadiyah Yogyak&999.



